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RINGKASAN 

Mansur. 0910483127. Pengaruh Pemberian Pyraclostrobin terhadap Efisiensi 

Penyerapan Nitrogen dan Kualitas Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max L. 

Merr.). Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MS. sebagai 

Pembimbing Utama dan Prof. Ir. Sumeru Ashari, M.Agr.Sc.,Ph.D. sebagai 

Pembimbing Pendamping. 

 

Kedelai (Glycine max  (L.) Merr.) adalah tanaman kacang-kacangan 

(Leguminosae) yang menjadi komoditas tanaman pangan penting karena 

tingginya kandungan protein.  Kedelai merupakan tanaman multifungsi yang 

dapat dimanfaatkan untuk bahan pangan utama, pakan ternak atau bahan baku 

industri. Pertumbuhan penduduk yang meningkat dari tahun ke tahun 

menyebabkan tingginya kebutuhan akan tanaman kedelai.  Namun, jumlah 

permintaan yang terus meningkat tidak diimbangi dengan produksi kedelai 

nasional yang semakin menurun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pyraclostrobin terhadap efisiensi penyerapan nitrogen, laju pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai.  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian 

pyraclostrobin dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2013 sampai 30 Agustus 2013 di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Desa Jatikerto, 

Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang.  Bahan penelitian yang digunakan 

adalah benih kedelai varietas wilis, pyraclostrobin, polybag ukuran 40x60 cm, air 

dan pupuk anorganik berupa urea.  Rancangan yang digunakan ialah rancangan 

tersarang yang terdiri dari 2 faktor, yaitu aplikasi pyraclostrobin  (P) dan dosis 

nitrogen (N). P0: Tanpa aplikasi  pyraclostrobin, P1: Aplikasi  pyraclostrobin  400 

ml/ha, N0:  tidak dipupuk, N1: dosis pupuk N 10 kg/ha, N2: dosis pupuk N 20 

kg/ha, N3: dosis pupuk N 30 kg/ha, N4:  dosis pupuk N 40 kg/ha, N5: dosis pupuk 

N 50 kg/ha dan N6: dosis pupuk N 60 kg/ha.  Dalam penelitian ini terdapat 10 

perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali.  Pengamatan dilakukan setelah aplikasi  

pyraclostrobin  setiap satu minggu sekali. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam uji F taraf 5% 

yang dilanjutkan dengan uji perbandingan antar perlakuan.  Perlakuan yang 
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berbeda nyata akan diuji lebih lanjut dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada 

taraf 5%.  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

pyraclostrobin memberikan hasil yang berbeda nyata, baik terhadap komponen 

pertumbuhan dan komponen hasil tanaman kedelai.  Mengenai pertumbuhan 

tanaman kedelai, hasil beda nyata berlaku pada semua parameter, yakni tinggi 

tanaman, jumlah daun dan jumlah polong. Sedangkan mengenai hasil tanaman, 

pemberian pyraclostrobin memberikan hasil yang berbeda nyata pada parameter 

jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman, bobot segar, bobot kering dan 

kandungan nitrogen tanaman.  Akan tetapi, pyraclostrobin tidak memberikan hasil 

yang berbeda nyata terhadap parameter berat 100 biji, kandungan amilosa dan 

protein biji.  Untuk memperoleh hasil yang maksimal, tanaman kedelai yang telah 

diberi pyraclostrobin hanya memerlukan pupuk N sebanyak 40 kg/ha.  

Sedangkan, tanaman yang tidak diaplikasikan pyraclostrobin membutuhkan 

pupuk N sesuai dengan dosis anjuran tanaman kedelai yaitu 50 kg/ha. 
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SUMMARY 

Mansur. 0910483127. The Effect of Pyraclostrobin Application on Nitrogen 

Absorption Efficiency and Yield Quality of Soybean (Glycine max L. Merr.). 

Under Guidence of Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MS. as a First Supervisor and 

Prof. Ir. Sumeru Ashari, M.Agr.Sc.,Ph.D. as Second Supervisor. 

 

Soybean (Glycine max (L.) Merr.), belongs to bean (Leguminosae), is a 

prominent commodity crop containing high amount of protein.  This 

multifunctional plant of soybean can be benefitted as main substantial food, 

animal feed and industrial material of production.  In addition, the growth of 

inhabitant greatly contributes to the increase of soybean demand.  This condition, 

however, is not fully counter balanced by the decrease of national production of 

soybean. 

 This research is aimed at understanding the influence of pyraclostrobin 

application over the efficiency of nitrogen absorption, growth rate and yield.  

Hypothesis presented in this research is that pyraclostrobin application is able to 

increase the growth rate and yield of soybean.  This Research was conducted on 

June 5, 2013 till August 30, 2013 in Kebun Percobaan Faculty of Agriculture 

University of Brawijaya, Village of Jatikerto, Subdistrict of Kromengan, District 

of Malang.  Research materials used are soybean seeds variety of wilis, 

pyraclostrobin, polybag in size of 40x60 cm, water and urea fertilizer 46 % 

nitrogen.  Nested design is applied in this research including two factors; the 

application of pyraclostrobin (P) and dose of nitrogen (N). P0: no Pyraclostrobin 

applied, P1: pyraclostrobin 400 ml/ha applied, N0: no fertilizer given, N1: 

fertilizer N 10 kg/ha given, N2: fertilizer N 20 kg/ha given, N3: fertilizer N 30 

kg/ha given, N4: fertilizer N 40 kg/ha given, N5: fertilizer N 50 kg/ha given, and 

N6: fertilizer N 60 kg/ha given.  In this research, there are fourteen treatment 

which is repeated three times of each.  Observation is done after the application of 

pyraclostrobin on every week. 

 Data were analyzed using analysis of variance (F test) with a significance 

level of 5 %.  Furthermore, to determine the differences between treatments, all 

data were analyzed using the Last Significant Difference Test (LSD).  These two 
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treatments show significant differences for two factors studied in this research; 

growth and yield of soybean.  Regarding the growth of soybean, significant 

differences can  be known on all parameters; height of plant, number of leaves and 

number of pod.  Pyraclostrobin application, in terms of yield of soybean plant, 

shows significant differences related to number of seed per plant, the weight of 

seed per plant, fresh weight, dry weight, and nitrogen content of the plant.  

However, it does not show any significant differences for parameters of seed in 

weight of 100, amylose content and seed’s protein.  In general, soybean with 

pyraclostrobin application merely needs fertilizer nitrogen in the amount of 40 

kg/ha for the best possible yield, whilst applying no pyraclostrobin in plant needs 

fertilizer nitrogen as suggested i.e. 50 kg/ha. 

 


